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USD sedikit menguat ke level 99.38, naik sebesar 0.02%, akibat data ketenagakerjaan US yang dirilis dengan
hasil yang beragam. Data employers hired dirilis sebesar 130,000, lebih rendah dari ekspektasi pasar yang
berada di 158,000. Sementara itu, hourly wages naik 0.4%, lebih tinggi dari ekspektasi pasar sebesar 0.3%.
Sementara itu EUR melemah hingga 0.04% karena data ekonominya yang kurang baik dalam beberapa
bulan terakhir. Pelaku pasar mengekspektasikan ECB untuk memberikan paket stimulus pada 12 September
mendatang menanggapi perlambatan ekonomi.

Di Inggris, GBP melemah 0.24% ke level 1.2277 pada hari Jumat lalu setelah Parlemen mengecilkan peluang
no-deal Brexit.

Spot Jumat kemarin dibuka di 14,130-14,140 dan kemudian turun ke 14,140 dikarenakan mata uang Negara
berkembang di Asia menguat disebabkan oleh berita positif mengenai perkembangan US-China. Spot hari
ini dibuka di 14,090-14,100 dan diperkirakan bergerak di range 14,050 - 14,100.

Bl 7-Day RRR 5,50 3,49 0,12
Pasar Obligasi
FED RATE 2,25 1,80 0,30 Akhir minggu lalu pasar obligasi cenderung sepi karena menunggu data NFP yang dirilis hari jumat. Imbal
*Sep-19 hasil INDOGB ditutup turun 2bps. Pemerintah akan mengadakan lelang pada hari Selasa, 10 September 2019

untuk seri benchmark.

Pasar Saham
8-Sep-19 9-Sep-19 %Change Pada penutupan pekan lalu, IHSG berhasil ditutup menguat tipis sebesar +0.034% tepatnya pada level
6,308.950. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar

Indonesia IDR 10yr 7,26 7,24 (0,23) pilihan dimana terlihat dari kenaikan IDX30 (+0.3%) yang lebih besar daripada kenaikan IHSG pada
penutupan hari tersebut. Pasar ditutup mixed, dengan lima (5) sektor berakhir pada zona positif, Basic

Indonesia USD 10yr 2,68 2,68 0,11 Industry and Chemicals menguat sebesar +1.71%, sektor Mining meningkat +0.83% dan Miscellaneous
Industry naik sebesar +0.62%. Sisa sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor Property

US Treasury 10yr 1,56 1,56 0,13 melemah sebanyak -1.78%, sektor Infrastructure melemah — 1.41% dan sektor Agriculture melemah -0.60%.

Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 353.94 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada
zona hijau didorong ekspektasi positif pasar atas kesepakatan Amerika Serikat dan China untuk melakukan
pembicaran tingkat tinggi pada Oktober mendatang di Washington. Bursa Saham Amerika Serikat terlihat
berakhir mixed dengan Dow Jones dan S&P500 menguat dan NASDAQ pada zona merah.
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JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,60 2,1315

1 Mth 5,90 2,0490

3 Mth 6,11 2,1341

6 Mth 6,31 2,0341

1Yr 6,50 1,9490

5-Sep 6-Sep %Change 8-Sep-19  9-Sep-19  %Change 8-Sep-19  9-Sep-19  %Change

IHSG 6,306.80 6,308.95 0.03% USD/IDR 14.155 14.100 (0,39) EUR/USD 1,1034 1,1026 (0,07)

LQ 45 986.20 988.78 0.26% EUR/IDR 15.619 15.547 (0,46) USD/IPY 107,05 106,84 (0,19)

S&P 500 (US) 207600 297871 o009% /R 13223 13L97 (0200 gprusp 12324 1288 (0,29)
GBP/IDR 17.444 17.326 0,68

Dow Jones (US) 26,728.15 26,797.46 0.26% / ( ) USD/CHF 0,9872 0,9888 0,17
CHF/IDR 14.339 14.261 (0,54)

Hang Seng (HK) 26,515.53 26,690.76 0.66% AUD/USD 0,6816 0,6844 0,40
AUD/IDR 9.649 9.650 0,01

Shanghai Comp (CN) 2,985.87 2,999.60 0.46% NzD/USD 0,6384 0,6429 0,71
NZD/IDR 9.036 9.062 0,29

Nikkei 225 (JP) 21,085.94 21,199.57 0.54% CAD/IDR 10.707 10.705 (0,02) USD/CAD 1,3220 1,3171 (0,37)

DAX (DE) 12,126.78 12,191.73 0.54% HKD/IDR 1.806 1.798 (0,43) USD/HKD 7,8383 7,8422 0,05

FTSE 100 (UK) 7,271.17 7,282.34 0.15% SGD/IDR 10.223 10.204 (0,18) USD/SGD 1,3847 1,3817 (0,21)
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